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Tujuan penlitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kredit 
Modal Kerja,Tingkat Inflasi, Pendapatan Perkapita serta Jumlah Tenaga Kerja 
tehadap pertumbuhan Industri kecil di Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan data 
berkala (time series) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur 
pada tahun 1995 sampai tahun 2009 mengenai Kredit Modal Kerja, Tingkat Inflasi, 
Pendapatan Perkapita, serta Jumlah Tenaga Kerja pada Pertumbuhan industri kecil di 
Sidoarjo. Teknik analisis yang di gunakan regresi linier berganda dengan uji statistik 
yang digunakan adalah  Uji F dan Uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan beberapa variabel 
independent  kredit modal kerja ( X1),tingkat inflasi (X2), pendapatan perkapita (X3), 
jumlah tenaga kerja (X4) terhadap variabel terikatnya pertumbuhan industri kecil (Y) 
diperoleh F hitung = 760,546 > F tabel = 3,48 maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang 
berarti bahwa secara keseluruhan faktor–faktor variabel bebas yaitu Kredit Modal 
Kerja  (X1), Tingkat Inflasi (X2), Pendapatan Perkapita (X3), dan Jumlah Tenaga 
Kerja (X4), berpengaruh secara simultan dan nyata terhadap Pertumbuhan Industri 
Kecil (Y). sedangkan secara parsial (uji t) Kredit Modal Kerja (X1) diperoleh t-hitung 
sebesar 7,076 > t-tabel = 2,228 berpengaruh secara nyata dan negatif terhadap 
Pertumbuhan Industri Kecil. dan Tingkat Inflasi (X2) diperoleh t-hitung sebesar  
1,454 < t tabel =  2,228 tidak berpengaruh secara nyata positif terhadap Pertumbuhan 
Industri Kecil. Sedangkan Pendapatan Perkapita (X3) secara parsial diperoleh t-
hitung sebesar 11,948 > t tabel = 2,228 Jumlah Tenaga Kerja (X4) t-hitung sebesar 
13,641 > t tabel = 2,228 maka Ho di tolak dan Hi di terima sehingga secara parsial 
Pendapatan Perkapita (X3) dan Jumlah Tenaga Kerja (X4) berpengaruh secara nyata 
terhadap Pertumbuhan Industri Kecil di S
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All requested variables entered.a. 















Predictors: (Constant), x4=jml tenaga kerja, x2=tngkt inflasi, x1=kredit
modal kerja, x3=pendapatan pekapita
a. 















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), x4=jml tenaga kerja, x2=tngkt inflasi, x1=kredit modal kerja,
x3=pendapatan pekapita
a. 
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1.1.  Latar Belakang 
Setiap negara berkembang selalu mendambakan pembangunan 
industri yang tangguh dinegaranya. Oleh karena industri dianggap lebih 
mampu membuka lapangan pekerjaan bagi tenaga yang menganggur, 
mendorong pertumbuhan teknologi  yang  berguna  bagi  kehidupan  
manusia,  menumbuhkan  berbagai kegiatan yang saling berkaitan dalam 
jaringan industri sehingga mampu berfungsi sebagai pendorong 
pembangunan dan akhirnya pembangunan industri merupakan bagian dari 
ikhtiar dalam merombak struktur ekonomi yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, sedangkan pembangunan industri di Indonesia 
ditujukan untuk memperluas kesempatan kerja, meratakan kesempatan 
berusaha, dan meningkatkan ekspor (Johara T Jayadinata, 1986: 135) 
Faktor fisik yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
industri meliputi komponen-komponen lahan, bahan  mentah atau bahan 
baku, sumberdaya energi dan iklim dengan segala proses alamiahnya. 
Sedangkan faktor sosial yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan industri meliputi komponen-komponen  tenaga  kerja,  
kemampuan  teknologi,  tradisi,  keadaan politik,  keadaaan  
pemerintahan,  transportasi  dan  komunikasi,  konsumen  dan pasar dan 
lain sebagainya. Perpaduan komponen-komponen tersebut dapat 
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mendukung perkembangan dan maju mundurnya suatu industri. (Mulyono, 
2001 : 4). 
Perkembangan pembangunan kawasan industri di Kabupaten 
Sidoarjo mengalami peningkatan yang cukup tajam. Data dari disertasi 
tahun 2003 oleh I Nyoman Adika (mahasiswa Universitas Gadjah Mada) 
menyebutkan bahwa pada tahun 1990 terdapat 1.334 unit perusahaan  dan 
pada tahun 2000 meningkat menjadi 4.079 unit. Data dari Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan kabupaten Sidoarjo menyebutkan bahwa 
pada tahun 2007, jumlah industri yang ada di kabupaten Sidoarjo ialah 
5.638 unit dengan kategori 487 unit industri besar dan 5151 unit industri 
kecil. Jadi, dalam kurun waktu 7 tahun (2000-2007), telah terjadi 
peningkatan jumlah industri sebesar 1.559 unit atau terjadi penambahan 
rata-rata jumlah industri 519 unit pertahun. Peningkatan jumlah industri 
yang cukup tajam memang didukung dengan keadaan topografi kabupaten 
Sidoarjo yang datar dan aksesbilitas yang baik 
Pembangunan industri dan pengembangan industri harus disesuaikan 
dengan potensi daerah dengan memperhatikan segala masalah yang ada pada 
daerah   yang bersangkutan, sebagai suatu upaya untuk mensejahterakan 
masyarakat  dan  daerah  yang  bersangkutan.  Masalah  lain  yang  juga  
sedang dialami masyarakat Indonesia yaitu perbedaan masalah dan 
perkembangan sosial ekonomi antara daerah pedesaan dan daerah perkotaan. 
Daerah pedesaan yang agraris  dapat  dikatakan  sangat  terbatas  
menampung  tenaga  kerja.  Kelebihan tenaga kerja didaerah pedesaan ini 
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akan mengarah kedaerah perkotaan, padahal daerah perkotaan ini juga 
mempunyai permasalahannya sendiri yang cukup unik (Sumaatmadja,  1981:  
184). 
 Industri kecil merupakan bagian dari dunia usaha mempunyai 
kedudukan, potensi dan peranan yang sangat penting untuk mewujudkan 
tujuan pembangunan nasional, meskipun jika di lihat skala ekonominya tidak 
seberapa namun jumlah sangat besar dan dominan serta sumbangan yang 
diberikan selama ini baik untuk masyarakat maupun untuk negara.(Mulyono, 
1991 : 82). 
Memang cukup berat tantangan yang dihadapi untuk memperkuat 
struktur perekonomian nasional. Pembinaan pengusaha kecil harus lebih 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pengusaha kecil menjadi 
pengusaha menengah. Namun disadari pula bahwa pengembangan usaha kecil 
menghadapi beberapa kendala seperti tingkat kemampuan, ketrampilan, 
keahlian, manajemen sumber daya manusia, kewirausahaan, pemasaran dan 
keuangan. Lemahnya kemampuan manajerial dan sumberdaya manusia ini  
mengakibatkan pengusaha kecil tidak mampu menjalankan usahanya dengan 
baik. Secara umum, masalah dasar yang dihadapi pengusaha kecil adalah: 
Pertama, kelemahan dalam memperoleh peluang pasar dan memperbesar 
pangsa pasar. Kedua, kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan 
untuk memperoleh jalur terhadap  sumber-sumber  permodalan. Ketiga,  
kelemahan  di bidang organisasi dan manajemen sumber daya  manusia. 
Keempat, keterbatasan jaringan usaha kerjasama antar pengusaha kecil 
(sistem informasi  pemasaran). Kelima, iklim usaha yang kurang kondusif, 
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karena persaingan yang saling mematikan. Keenam, pembinaan yang telah 
dilakukan masih  kurang terpadu dan kurangnya kepercayaan serta kepedulian 
masyarakat terhadap usaha kecil (Kuncoro 2006 : 8). 
Sektor industri kecil di Sidoarjo cukup berpotensi, tapi memliki 
masalah pada pendanaan sama dengan yang sering di hadapi oleh sektor 
industri yang ada di daerah lain. Sehubungan dengan masalah pendanaan 
maka diperlukan adanya penyediaan sumber dana, baik yang berasal dari 
sumber dana luar negeri maupun dalam negeri. 
Pembangunan industri dan pengembangan industri harus 
disesuaikan dengan potensi daerah dengan memperhatikan segala masalah 
yang ada pada daerah   yang bersangkutan, sebagai suatu upaya untuk 
mensejahterakan masyarakat  dan  daerah  yang  bersangkutan.  Masalah  
lain  yang  juga  sedang dialami masyarakat Indonesia yaitu perbedaan 
masalah dan perkembangan sosial ekonomi antara daerah pedesaan dan 
daerah perkotaan. Daerah pedesaan yang agraris  dapat  dikatakan  sangat  
terbatas  menampung  tenaga  kerja.  Kelebihan tenaga kerja didaerah 
pedesaan ini akan mengarah kedaerah perkotaan, padahal daerah 
perkotaan ini juga mempunyai permasalahannya sendiri yang cukup unik 
(Sumaatmadja,  2001:  184). 
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Mengingat peran usaha kecil sangat besar andilnya bagi Negara dan 
masyarakat kecil dilapisan bawah, maka pembinaan dan pengembangannya 
sangat perlu diperhatikan agar sector ini bisa memberikan konttibusi yang 
optimal bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 
suatu permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah faktor –faktor kredit modal kerja, inflasi, pendapatan perkapita, 
dan jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan industri kecil 
di Sidoarjo. 
2. Di antara keempat variable bebas tersebut, variable mana yang 
mempunyai pengaruh dominan pertumbuhan industri kecil di  Sidoarjo. 
 
1.3. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebegai berikut : 
1.  Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kredit modal kerja, inflasi  
pendapatan perkapita serta jumlah tenaga kerja terhadap variable 
pertumbuhan industri kecil di  Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui di antara variable kredit modal kerja, inflasi, 
pendapatan perkapita, serta jumlah tenaga kerja yang paling besar 
pengaruhya terhadap pertumbuhan industri kecil di Sidoarjo. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Melalui penulisan ini, maka hasilnya diharapkan dapat diambil manfaat 
sebagai berikut: 
a.    Bagi Instansi  
Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah kota Surabaya 
dalammenentukan kebijakan pembangunan ekonomi industri yang 
berhubungan dengan masalah peningkatan pendapatan bagi para 
pengusaha kecil. Dapat menambah acuan akademis sekaligus untuk 
koleksi perpustakaan guna membantu mahasiswa maupun masyarakat 
dalam membahas atau memecahkan permasalahan yang sama. 
b.   Bagi Pembaca 
Hasil penulisan ini di harapkan dapat memberikan pemahaman 
sebagai wawasan dan tambahan bahan studi atau reverensi bagi 
mahasiswa-mahasiswa yang sedang dalam proses penyelesaian tugas 
akhir atau untuk bahan bacaan sehingga dapat berguna bagi para 
pembaca. 
c. Bagi  Penulis  
      Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 
wawasan dan peningkatan kualitas penulisan karya ilmiah yang baik 
khususnya penulis sekaligus dapat dipakai bekal jika nantinya terjun ke 
masyarakat. 
